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ABSTRAK 

Fitri, Nur Khikmah. 2017. Efektivitas Model Snowball Throwing dengan Media 
Word Square terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Zat Adiktif 
dan Psikotropika. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Andin 
Irsadi, S.Pd., M.Si. dan Pembimbing Pendamping Drs. Krispinus Kedati 
Pukan, M.Si. 
 

Hasil obervasi selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menunjukkan 

bahwa pembelajaran di SMP Mataram Semarang masih menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada guru (Teacher Centered Learning) dan aktivitas tanya jawab antara siswa 

dan guru selama kegiatan pembelajaran masih tergolong rendah. Laporan hasil Ujian 

Nasional SMP Mataram Semarang tahun pelajaran 2014/2015 oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) menunjukkan bahwa daya serap siswa pada materi zat adiktif 

dan psikotropika adalah 34,29%. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa terhadap 

materi zat adiktif dan psikotropika meskipun siswa tidak belajar secara langsung pada 

obyek pembelajaran antara lain model Snowball Throwing dengan media Word Square. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran Snowball Throwing 

dengan media Word Square terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi zat 

adiktif dan dan psikotropika. 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment tipe Nonequivalent Control 
Group Design dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang. Sampel 

pada penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan media 

Word Square, sedangkan variabel terikat adalah aktivitas dan hasil belajar. Data berupa 

aktivitas siswa, hasil belajar siswa yang meliputi hasil belajar kognitif (pengetahuan) dan 

afektif (sikap). Data aktivitas siswa diperoleh dari observasi menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa, data hasil belajar kognitif siswa diperoleh melalui tes 

menggunakan soal tes objektif, dan hasil belajar afektif siswa diperoleh melalui angket 

menggunakan lembar skala sikap. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan klasikal kelas eksperimen sebesar 

92% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 76%. Ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif 

kelas eksperimen sebesar 88% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 48%. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif kelas eksperimen berbeda signifikan dengan 

kelas kontrol. Hasil uji N-gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ketuntasan klasikal hasil belajar afektif 

kelas eksperimen sebesar 92% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 80%. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word Square efektif terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika di SMP Mataram 

Semarang. Guru perlu menerapkan model Snowball Throwing dengan media Word Square 

pada materi zat adiktif dan psikotropika serta materi lain yang memiliki permasalahan 

pembelajaran yang sama. 

 
Katakunci: aktivitas, hasil belajar, Snowball Throwing, Word Square, zat adiktif dan 

psikotropika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Hasil observasi selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 

tanggal 20 Agustus 2015 – 23 Oktober 2015 diketahui bahwa pada umumnya guru 

SMP Mataram Semarang masih menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru 

(Teacher Centered Learning). Siswa hanya menerima pengetahuan dari guru, 

aktivitas tanya jawab selama kegiatan pembelajaran antara siswa dan guru juga 

masih tergolong rendah. Harahap (2014) menyatakan bahwa aktivitas siswa 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar kognitif siswa. Hamalik 

(2013:90) juga menyatakan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa akan 

membuat siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan, serta 

perilaku lainnya, termasuk sikap dan nilai.  

Analisis hasil Ujian Nasional tahun 2014/2015 oleh BNSP menunjukkan 

bahwa persentase daya serap siswa SMP Mataram terhadap materi zat adiktif dan 

psikotropika masih tergolong rendah yaitu sebesar 34,29% (BSNP, 2015). Hal ini 

dikarenakan adanya ketidak sesuaian antara karakteristik materi zat adiktif dan 

psikotropika dengan model pembelajaran yang digunakan. Karakteristik materi zat 

adiktif dan psikotropika berdasarkan KD 4.4 dan KD 4.5 yaitu menuntut siswa 

dapat menggolongkan zat adiktif dan psikotropika beserta contohnya, menganalisis 

dampak negatif penggunaan zat adiktif dan psikotropika, serta cara menghindarkan 

diri dari pengaruh zat adiktif dan psikotropika. Kemampuan siswa dalam 

menggolongkan dan menganalisis dapat tercapai apabila siswa diberikan 

pengalaman belajar secara langsung pada obyek pembelajaran (Putra, 2012: 40).  

Namun, hal tersebut tidak dapat diterapkan karena contoh zat adiktif (minuman 

beralkohol) dan psikotropika termasuk dalam obat-obatan terlarang sehingga tidak 

diperbolehkan masuk ke dalam area sekolah secara bebas.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan prinsip Student Centered Learning (SCL) dimana siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan dari guru, melainkan terlibat secara aktif dalam proses 
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pembelajaran yang diarahkan oleh guru (Huda, 2014:7). Salah satu model 

pembelajaran yang mengacu pada Student Centered Learning (SCL) adalah model 

pembelajaran kooperatif karena model model pembelajaran tersebut dapat 

mengembangkan keterampilan sosial dan pribadi siswa sehingga antar anggota 

kelompok akan saling membutuhkan dan bekerjasama dalam meraih kesuksesan 

belajar (Altun, 2015).  

Shoimin (2014:176) menyatakan ada banyak macam model pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa dengan membuat dan menjawab soal. Siswa juga terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi efektif, serta ketiga aspek (afektif, 

kognitif, dan psikomotorik) dapat tercapai. Huda (2014:226) menyatakan bahwa 

model pembelajaran Snowball Throwing dapat membantu siswa membangun 

konsep materi dan membantu guru dalam mengetahui sejauh mana pengetahuan 

dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2015) menyatakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di SMA N 1 Karangtengah Demak. Akhiriyah (2011) juga 

menyatakan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 

aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dari siklus I, II, dan III di 

SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang . 

Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki beberapa kekurangan, 

salah satunya adalah terkadang siswa membuat soal yang terlalu luas atau di luar 

materi pelajaran serta memerlukan waktu yang panjang sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai (Shoimin, 2014:177). Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kekurangan tersebut adalah dengan menambahkan media 

pembelajaran. Hasil penelitian Sunistini (2013) menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing didukung dengan media pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan 

model Snowball Throwing adalah media Word Square. Menurut Urdang (dalam 



3 
 

 

 

Wurianingrum, 2007:16) Word Square adalah sejumlah kata yang disusun satu 

dibawah yang lain dalam bentuk bujur sangkar dan dapat dibaca secara mendatar 

atau menurun. Santoso (2015) menyatakan bahwa media Word Square dapat 

mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, melatih siswa untuk 

berdisiplin, melatih sikap teliti dan kritis siswa, serta merangsang siswa untuk 

berpikir efektif sehingga dapat mendorong siswa untuk membuat soal sesuai materi 

pelajaran dan tidak memerlukan waktu yang lama.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (2013) menyatakan bahwa 

LKS Word Square dapat membuat aktivitas dan hasil belajar siswa SMPN 1 

Warureja tinggi. Wahyuni (2015) juga menyatakan bahwa terdapat peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa SMKN 1 Karanganyar dari siklus I ke siklus II 

setelah menggunakan media Word Square. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan Media 

Word Square terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Zat Adiktif 

dan Psikotropika”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word Square 

efektif terhadap aktivitas siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang pada 

materi zat adiktif dan psikotropika? 

2. Apakah model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word Square 

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang pada 

materi zat adiktif dan psikotropika? 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Model pembelajaran Snowball Throwing pada penelitian ini dilaksanakan 

dengan setiap kelompok membuat soal dan jawaban yang berkaitan dengan zat 
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adiktif dan psikotropika dalam bentuk Word Square pada LKS yang sudah 

disediakan. Kemudian, LKS tersebut dibentuk menjadi sebuah bola kertas dan 

dilemparkan ke kelompok lain, kelompok yang menerima bola kertas tersebut 

harus berdiskusi menjawab pertanyaan yang tertulis di bola kertas tersebut. 

2. Media Word Square 

Media Word Square pada penelitian ini terletak pada Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) yaitu siswa diminta untuk menyusun soal dengan jawaban berbentuk 

Word Square yang nantinya Lembar Kegiatan Siswa (LKS) tersebut akan 

diremas menjadi bola kertas dan dilemparkan ke kelompok lain. 

3. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa yang akan dinilai pada penelitian ini adalah aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran meliputi (1) mengkaji materi zat adiktif dan 

psikotropika, (2) memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru/teman, 

(3) memperhatikan dan mendengarkan tanggapan teman, (4) bertanya kepada 

guru/teman, (5) menjawab pertanyaan dari guru/teman, (6) berdiskusi dengan 

teman, (7) mengisi LDS dan LKS, (8) bermain Snowball Throwing, (9) 

menarik kesimpulan, (10) mengerjakan tes, (11) minat siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Model Snowball Throwing dengan media Word Square 

dinyatakan efektif terhadap aktivitas siswa apabila keaktifan klasikal siswa 

≥85%. 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar kognitif (pengetahuan) dan 

hasil belajar afektif (sikap). Model Snowball Throwing dengan media Word 

Square dinyatakan efektif terhadap hasil belajar kognitif apabila ketuntasan 

hasil belajar kognitif siswa secara klasikal ≥85% dan nilai rata-rata nilai N-gain 

siswa berada pada kategori sedang (0,3 ≤ g < 0,7) atau tinggi (g ≥ 0,7). Model 

Snowball Throwing dengan media Word Square dinyatakan efektif terhadap 

hasil belajar afektif apabila ketuntasan hasil belajar afektif siswa secara 

klasikal ≥85%.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menguji efektivitas model pembelajaran Snowball Throwing dengan media 

Word Square terhadap aktivitas siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang pada 

materi zat adiktif dan psikotropika. 

2. Menguji efektivitas model pembelajaran Snowball Throwing dengan media 

Word Square terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang 

pada materi zat adiktif dan psikotropika. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bidang 

pendidikan terutama dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPA.  

2. Manfaat secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam memilih model pembelajaran dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan permasalahan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi dalam pemilihan 

model-model pembelajaran kooperatif dan media yang dapat diterapkan 

pada mata pelajaran IPA. 

c. Bagi Siswa 

1) Mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas. 

2) Melatih siswa untuk berani bertanya, menjawab serta mengemukakan 

pendapat sesuai dengan pemahaman siswa.  



6 
 

 

 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta 

kontribusi yang berguna dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan 

khususnya pada pembelajaran IPA. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Alasan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada penelitian 

ini dikarenakan model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

model pembelajaran yang lain. Berikut ini merupakan kelebihan model 

pembelajaran Snowball Throwing menurut Shoimin (2014:176) yaitu:  

1) suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain 

dengan melempar bola kertas kepada siswa lain; 

2) siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain; 

3) membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal 

yang dibuat temannya seperti apa; 

4) siswa terlibat aktif dalam pembelajaran; 

5) guru tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam 

praktik; 

6) pembelajaran menjadi lebih efektif; 

7) ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajarannya, tidak ada model pembelajaran yang sempurna dan cocok 

digunakan pada setiap materi pelajaran. Berikut ini merupakan kekurangan model 

pembelajaran Snowball Throwing menurut Shoimin (2014:176) yaitu:  

1) model Snowball Throwing sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam 

memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat 

dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah 

dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan; 

2) ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi 

penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan 

waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran; 



8 
 

 

 

3) tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat 

berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Akan tetapi, tidak 

menutup kemungkinan bagi guru untuk menambah pemberian kuis individu dan 

penghargaan kelompok; 

4) terkadang siswa membuat soal yang terlalu luas atau di luar materi pelajaran; 

5) memerlukan waktu yang panjang; 

6) murid yang nakal cenderung berbuat onar; 

7) kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 

Sintak atau langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing 

menurut Huda (2014:227) adalah sebagai berikut: (1) guru menyampaikan materi 

yang akan disajikan, (2) guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi, (3) 

masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian 

menyampaikan materi yang telah disampaikan guru kepada teman sekelompoknya, 

(4) masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. (5) siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa ke siswa yang lain selama ±15 menit, (6) setelah siswa mendapatkan satu 

bola, ia diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang  tertulis dalam 

kertas tersebut secara bergantian, (7) guru mengevaluasi dan menutup 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran kelebihan dan kekurangan serta sintak model 

Snowball Throwing, maka untuk mengatasi kekurangan tersebut maka beberapa 

langkah kerja pada model Snowball Throwing akan diubah yaitu adanya 

penambahkan kuis individu di akhir pembelajaran dalam bentuk posttest. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat termotivasi untuk bekerja sama. Kemudian, 

pembentukan kelompok dibuat atau dipandu oleh guru dan cara melempar bola 

kertas juga berurutaan dari kelompok satu ke kelompok dua dan seterusnya. Hal ini 

diharapkan dapat mengurangi kegaduhan pada saat pembelajaran menggunakan 

model Snowball Throwing. 
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B. Media Word Square 
Menurut Daryanto (2010:6) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Urdang (dalam Wurianingrum, 2007: 16) 

Word Square adalah sejumlah kata yang disusun satu dibawah yang lain dalam 

bentuk bujur sangkar dan dibaca secara mendatar dan menurun. Sedangkan menurut 

Hornby (dalam Wurianingrum, 2007: 16) Word  square adalah  sejumlah  kata  yang 

disusun sedemikian sehingga kata-kata tersebut dapat dibaca ke depan dan ke 

belakang. 

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan permainan 

Word Square. Taniredja et al., (2012:115) menjelaskan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Membuat kotak sesuai kebutuhan 

Kotak yang dimaksud disini adalah kotak-kotak dalam tabel yang tiap 

kotaknya berisikan huruf-huruf yang diinginkan, huruf-huruf tersebut letaknya 

berdekatan sehingga sebagian membentuk kata yang merupakan jawaban dari suatu 

soal sedangkan huruf lain berfungsi sebagai pengecoh. 

b. Membuat soal sesuai tujuan pembelajaran khusus 

Soal-soal yang dibuat harus sesuai tujuan pembelajaran khusus agar tidak 

melenceng dari materi yang sedang dipelajari, sesuai dengan kemampuan peserta 

didik dan dapat tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Word Square 

merupakan sejumlah kata atau jawaban dari pertanyaan yang disusun dalam garis 

bujur sangkar dan dapat dibaca secara menurun maupun mendatar. Langkah-

langkah dalam menerapkan Word Square yaitu dengan membuat soal terkait materi, 

menuliskan jawaban dalam garis bujur sangkar atau kotak yang sudah tersedia, 

menambahkan huruf-huruf yang tidak diperlukan sebagai pengecoh, kemudian 

siswa menjawab soal dengan mengarsirkan jawaban yang benar. 

Kelebihan media Word Square menurut Santoso (2011) antara lain yaitu: (1) 

Mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran; (2) Melatih siswa untuk 
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berdisiplin; (3) Melatih sikap teliti dan kritis siswa; serta (4) Merangsang siswa 

untuk berpikir efektif. Selain memiliki kelebihan, model Word Square juga 

memiliki kekurangan, yang antara lain yaitu mematikan kreativitas siswa, siswa 

tinggal menerima bahan mentah, siswa tidak dapat mengembangkan materi yang 

ada dengan kemampuan atau potensi yang dimilikinya. 

 

C. Aktivitas Siswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aktivitas adalah kegiatan, 

kesibukan, keaktifan; kerja atau suatu atau suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan 

di tiap bagian di dalam perusahaan. Sedangkan, belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu. Jadi, aktivitas belajar adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan siswa dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan atau tujuan 

pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran yaitu siswa mengubah tingkah laku, jadi 

siswa melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas sehingga 

aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar 

– mengajar. 

Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam pembelajaran karena dengan 

aktivitas siswa dapat menemukan, berpikir, dan membangun pengetahuannya 

sendiri yang nantinya pengetahuan tersebut akan tertanam di memorinya lebih 

lama. Piaget (dalam Sardiman, 2008: 101) menyatakan bahwa seseorang anak akan 

berpikir ketika ia berbuat, tanpa perbuatan anak itu tidak berpikir. Oleh karena itu, 

agar anak berpikir sendiri maka anak harus berbuat sendiri. Berpikir pada taraf 

verbal baru akan timbul setelah anak itu berpikir pada taraf perbuatan. 

Selain itu, siswa akan lebih senang jika dilibatkan aktif dalam pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Hal ini akan menyebabkan siswa menjadi lebih 

mudah dalam memahami materi pelajaran. Menurut Hamalik (2008: 160) untuk 

membuat  siswa menjadi aktif dalam mempraktekkan hal-hal yang sedang 

dipelajarinya, guru dapat menggunakan macam-macam metode, seperti tanya 

jawab dan mengecek jawaban rekan-rekannya dan dilanjutkan dengan diskusi, 

melaksanakan simulasi, dan melaksanakan metode tutorial. Paul B. Diedrich, 
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(dalam Sardiman, 2008:101) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam aktivitas 

siswa yang dapat digolongkan menjadi sebagai berikut:  

1) visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, memerhatikan 

gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain;  

2) oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi;  

3) listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato; 

4) writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin; 

5) drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta diagaram;  

6) motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, 

membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak;  

7) mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; dan 

8) emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran materi zat adiktif dan 

psikotropika menggunakan model Snowball Throwing dengan media Word Square 

adalah: 

� Visual activities dan Listening activities, meliputi aktivitas siswa mengkaji 

materi yang akan dipelajari, aktivitas siswa memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru/teman yang sedang presentasi, dan aktivitas siswa 

memperhatikan dan mendengarkan tanggapan teman pada saat presentasi. 

� Oral activities, meliputi aktivitas siswa bertanya kepada guru/teman, aktivitas 

siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru/teman, aktivitas siswa 

berdiskusi dengan teman. 

� Writing activities, meliputi aktivitas siswa mengisi Lembar Diskusi Siswa 

(LDS) dan Lembas Kegiatan Siswa (LKS). 

� Motor activities, meliputi aktivitas siswa bermain Snowball Throwing. 
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� Mental activities, meliputi kemampuan siswa menarik kesimpulan, aktivitas 

siswa mengerjakan tes. 

� Emotional activities, meliputi aktivitas minat siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

D. Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2013: 3), hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah 

laku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Purwanto 

(2014: 48-53), menyatakan “Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku 

kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan.” Perilaku kejiwaan itu dibagi 

dalam tiga domain, yaitu: 

1) Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 

kognitif yang mencakup enam ranah, yakni pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi 

(C6).Kemampuan menghafal merupakan kemampuan kognitif yang paling 

rendah.Kemampuan penerapan adalah kemampuan kognitif untuk memahami 

aturan, hukum, rumus, dan sebagainya, digunakan untuk memecahkan 

masalah. Kemampuan analisis adalah kemampuan memahami sesuatu dengan 

menguraikannya ke dalam unsur-unsur. Kemampuan sintesis adalah 

kemampuan memahami dengan mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam 

kesatuan. Kemampuan evaluasi adalah kemampuan membuat penilaian dan 

mengambil keputusan dari hasil penilaiannya. 

2) Hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu penerimaan (A1), 

partisipasi (A2), penilaian (A3), organisasi (A4), dan internalisasi (A5). 

Penerimaan adalah kesediaan menerima rangsangan dengan cara memberikan 

perhatian ke rangsangan yang datang. Partisipasi adalah kesediaan memberikan 

respon dengan cara berpartisipasi. Penilaian adalah kesediaan untuk 

menentukan pilihan nilai dari rangsangan tersebut. Organisasi adalah kesediaan 

mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilih untuk menjadi pedoman yang 

mantap dalam perilaku. Internalisasi nilai yaitu menjadikan nilai-nilai yang 
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diorganisasikan tidak hanya sebagai pedoman perilaku, tetapi juga menjadi 

bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari. 

3) Hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam, yaitu 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 

dan kreativitas. Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan 

gejala lain. Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai 

suatu gerakan. Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan gerakan 

dengan meniru yang telah dicontohkan. Gerakan terbiasa adalah kemampuan 

melakukan gerakan tanpa ada contoh gerakan. Gerakan kompleks adalah 

kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara,urutan, dan irama 

yang tepat. Kreativitas adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru 

yang tidak ada sebelumnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di 

amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dari sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. (Hamalik, 2008:155). Menurut 

Rifa’i (2012: 69) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 

perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Apabila 

peserta didik mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku 

yang diperoleh berupa penguasaan konsep. 

 

E. Karakteristik Materi Zat Adiktif dan Psikotropika  
Materi pelajaran  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  materi  zat 

adiktif dan psikotropika. Materi zat adiktif dan psikotropika merupakan sub materi 

dari materi bahan kimia dalam kehidupan yang diajarkan  pada  kelas  VIII  mata  

pelajaran  IPA  semester  gasal. Materi ini memiliki Standar Kompetensi (SK) yaitu  

4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan, sedangkan Kompetensi 

Dasar (KD) yang akan digunakan pada penelitian ini adalah KD 4.4 



14 
 

 

 

Mendeskripsikan sifat/pengaruh zat adiktif dan KD 4.5 Menghindarkan diri dari 

pengaruh zat adiktif dan psikotropika.  

Kompetensi dasar ini menuntut siswa memiliki pengalaman belajar berupa 

kemampuan menggolongkan zat adiktif dan psikotropika beserta contohnya, 

menganalisis dampak negatif penggunaan zat adiktif dan psikotropika, serta cara 

menghindarkan diri dari pengaruh zat adiktif dan psikotropika. Materi zat adiktif 

dan psikotropika memiliki kelemahan yaitu contoh zat adiktif (minuman 

beralkohol), narkotika, dan psikotropika tidak diperbolehkan dibawa masuk ke 

dalam area sekolah sehingga siswa tidak dapat belajar langsung pada obyek 

pembelajaran. Keterkaitan karakteristik materi zat adiktif dan psikotropika dengan 

model pembelajaran Snowball Throwing dan media Word Square adalah  model 

pembelajaran Snowball Throwing memiliki langkah-langkah yang dapat membantu 

siswa dalam memahami materi zat adiktif dan psikotropika.  

Langkah-langkah model Snowball Throwing yang dapat membantu siswa 

dalam memahami materi zat adiktif dan psikotropika yaitu mengerjakan Lembar 

Diskusi Siswa (LDS) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Pada LDS 1 siswa 

diberikan contoh-contoh zat adiktif dan psikotropika sehingga siswa dapat 

mengelompokkan zat adiktif dan psikotropika, sedangkan pada LDS 2 siswa 

diberikan artikel yang berisi masalah akibat penggunaan zat adiktif dan 

psikotropika sehingga siswa dapat mengetahui dampak penggunaan zat adiktif dan 

psikotropika. Pada LKS siswa diminta membuat dan menjawab soal dalam bentuk 

Word Square terkait materi zat adiktif dan psikotropika. Dalam membuat dan 

menjawab soal, siswa akan mengulas lagi materi yang telah dipelajarinya sehingga 

dapat menambah pemahaman siswa tentang materi zat adiktif dan psikotropika. 

Berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan karakteristik materi 

zat adiktif dan psikotropika, maka model pembelajaran yang akan diterapkan adalah 

model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap materi zat adiktif dan 

psikotropika meski siswa tidak belajar pada obyek pembelajaran secara langsung 

melainkan melalui kegiatan yang terdapat dalam langkah-langkah model 

pembelajaran Snowball Throwing.  
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F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Efektivitas Model Snowball Throwing dengan 

Media Word Square terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Zat Adiktif dan Psikotropika. 

  

� Daya serap siswa SMP Mataram dalam Ujian Nasional pada materi zat adiktif 

dan psikotropika adalah 34,29% (BSNP, 2015). 

� Pembelajaran di SMP Mataram Semarang masih berpusat pada guru (teacher 
centered learning). 

� Model pembelajaran yang digunakan guru adalah model ekspositori. 
� Siswa kurang aktif sewaktu tanya jawab dengan guru selama kegiatan 

pembelajaran. 

Penerapan model Snowball 
Throwing.  

Penggunaan media Word 
square. 

Aktivitas siswa masuk dalam kriteria aktif atau sangat aktif, hasil belajar  kognitif 

siswa berada di atas KKM (≥70), dan hasil belajar afektif siswa masuk dalam 

kriteria baik atau sangat baik pada pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika. 

Pembelajaran menjadi menyenangkan, 

mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa, dan membuat siswa menjadi 

aktif. (Shoimin, 2014:176) 

Siswa mudah memahami materi 

pelajaran, siswa dilatih untuk 

disiplin, teliti, kritis, dan 

berpikir efektif. (Santoso, 2015) 

Siswa membuat soal dari materi 

yang dipelajari dan dibentuk 

menjadi bola kertas, siswa yang 

menerima bola kertas menjawab 

soal yang tertulis di dalamnya. 

Siswa mencocokkan soal dengan 

jawaban dalam kotak Word square, 

agar dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat siswa harus memahi 

materi pelajaran terlebih dahulu. 
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G. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word 

Square efektif terhadap aktivitas siswa SMP Mataram Semarang kelas VIII 

Tahun Pelajaran 2016/2017 pada materi zat adiktif dan psikotropika. 

2. Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word 

Square efektif terhadap hasil belajar siswa SMP Mataram Semarang kelas VIII 

Tahun Pelajaran 2016/2017 pada materi zat adiktif dan psikotropika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 
Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word 

Square efektif terhadap aktivitas siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang Tahun 

Pelajaran 2016/2017 pada materi zat adiktif dan psikotropika dengan keaktifan 

klasikal sebesar 92%. Aktivitas tertinggi pada aspek motor activities yaitu 87,50%. 

Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Word Square 

juga efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang Tahun 

Pelajaran 2016/2017 pada materi zat adiktif dan psikotropika dengan ketuntasan 

hasil belajar kognitif secara klasikal sebesar 88% dan uji N-gain sebesar 0,66 

(Sedang). Ketuntasan hasil belajar afektif secara klasikal sebesar 92% dengan nilai 

afektif tertinggi pada aspek organisasi (A4) sebesar 88,48%. 

 

B. Saran    
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Guru perlu menerapkan model Snowball Throwing dengan media Word Square  

pada materi zat adiktif dan psikotropika untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

2. Guru perlu menerapkan Snowball Throwing dengan media Word Square pada 

materi lain yang memiliki permasalahan pembelajaran yang sama.  
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